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ABSTRAK 

Judul  :  Hubungan Pengawasan Pimpinan Dengan Semangat Kerja 
                                Pegawai Badan Pendidikan Dan Pelatihan Provinsi Sumatera  
                                Barat 

Penulis  :  Diah Novianingsih 

Pembimbing  :  1.  Dr. Ahmad Sabandi, M.Pd. 

2.   Nellitawati, S.Pd, M.Pd. 

Penelitian ini dilatarbelakangi dari hasil pengamatan penulis di Badan Pendidikan 
dan Pelatihan Provinsi Sumatera Barat yang menunjukkan semangat kerja pegawai 
kurang sesuai dengan harapan. Hal ini diduga terkait dengan pengawasan pimpinan, 
karena pengawasan yang kurang akan berpengaruh terhadap semangat kerja tersebut. 
Penelitian ini bertujuan untuk memperoleh informasi tentang: pengawasan pimpinan dan 
semangat kerja pegawai serta mengetahui hubungan pengawasan pimpinan dengan 
semangat kerja pegawai Badan Pendidikan dan Pelatihan Provinsi Sumatera Barat. 
Hipotesis penelitian yang diajukan adalah: “terdapat hubungan yang berarti antara 
pengawasan pimpinan dengan semangat kerja pegawai Badan Pendidikan dan Pelatihan 
Sumatera Barat”. 

Jenis penelitian ini bersifat deskriptif dan korelasional. Populasi penelitian adalah 
pegawai Badan Pendidikan dan Pelatihan Sumatera Barat dengan jumlah 60 orang. Besar 
sampel 38 orang yang ditentukan dengan teknik Proposional Stratified Random 
Sampling. Instrumen penelitian ini adalah angket model Skala Likert yang telah diuji 
validitas dan reliabilitasnya. Data dianalisis dengan teknik korelasi Product Moment. 

Hasil Analisis data penelitian menunjukkan bahwa: pengawasan pimpinan Badan 
Pendidikan dan Pelatihan Sumatera Barat berada pada kategori cukup (79,00%) dan 
semangat kerja pegawai Badan Pendidikan dan Pelatihan Sumatera Barat berada pada 
kategori baik (80,83%). Terdapat hubungan yang signifikan dan positif antara 
pengawasan pimpinan dengan semangat kerja pegawai Badan Pendidikan dan Pelatihan 
Provinsi Sumatera Barat dengan koefisien korelasi r hitung = 0,65 > r tabel = 0,320 pada taraf 
kepercayaan 95%. Dari hasil diatas dapat disimpulkan bahwa pengawasan pimpinan 
merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi semangat kerja pegawai. Penelitian ini 
diharapkan dapat memberikan masukan kepada pimpinan Badan Pendidikan dan 
Pelatihan Provinsi Sumatera Barat agar lebih meningkatkan pengawasan yang lebih 
efektif lagi sehingga semangat kerja pegawai dapat meningkat pula dengan lebih baik 
lagi.  
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BAB I 
PENDAHULUAN 

 
A. Latar Belakang Masalah 

Keberhasilan suatu organisasi, sedikit banyak tergantung pada pegawai 

sebagai pelaksana dan pimpinan penyelenggara organisasi tersebut. Gedung-

gedung yang menjulang tinggi, perlengkapan kantor yang lengkap dan 

canggih adalah benda-benda non produktif dan hanya bisa efektif dan efisien, 

jika dikelola oleh pegawai yang memiliki kemampuan, bertanggung jawab, 

memiliki kesadaran yang tinggi dan kemauan yang kuat untuk mencapai cita-

cita dan tujuan organisasi. Oleh karena itu, faktor pegawai adalah komponen 

yang sangat penting dalam organisasi.  

Seorang pegawai harus memiliki semangat kerja yang tinggi untuk 

melaksanakan pekerjaan secara optimal. Karena dengan semangat kerja yang 

tinggi maka aktifitas organisasi akan berjalan sesuai dengan tujuan yang 

diharapkan. Menurut Purwanto (2005:83) mengemukakan bahwa “semangat 

kerja merupakan sesuatu yang membuat orang-orang senang mengabdi kepada 

pekerjaannya, dimana kepuasan bekerja dan hubungan-hubungan 

kekeluargaan yang menyenangkan menjadi bagian dari padanya”. 

Semangat kerja pegawai yang tinggi dapat memacu kreatifitas dan 

inisiatif, antusiasme, loyalitas maupun menyesuaikan diri terhadap perubahan-

perubahan yang akan berpengaruh kepada produktifitas kerja. Oleh karena itu 

semangat kerja perlu mendapat perhatian lebih serius. Sejalan dengan 

pendapat Purwanto (2005:84) bahwa “rasa kekeluargaan, loyalitas, 

antusiasme, sifat dapat dipercaya dan kesanggupan bekerja sama, menjadi ciri-
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ciri semangat kerja yang tinggi”. Dan sedangkan menurut Handoko 

(2000:195) menjelaskan bahwa “para pegawai yang memiliki semangat kerja 

akan melaksanakan pekerjaan dengan baik”. Jadi, apabila pegawai memiliki 

semangat kerja dalam bekerja maka ia akan bekerja dengan lebih sempurna 

dan baik. 

Semangat kerja merupakan suatu reaksi emosional dan mental yang 

muncul dalam diri seseorang untuk berusaha melakukan pekerjaan dengan 

lebih giat, antusias dan sungguh-sungguh sehingga pekerjaan tersebut dapat 

diselesaikan dengan lebih baik. Hal ini sesuai dengan pendapat Burhanuddin 

(1994:280) menjelaskan bahwa untuk meningkatkan semangat kerja adalah : 

1) Memenuhi dan memperhatikan tuntutan pribadi organisasi 
2) Informasi jabatan dan tugas pada setiap organisasi 
3) Menerapkan kepemimpinan yang efektif 
4) Melaksanakan pengawasan dan pembinaan 
5) Penilaian program kerja staf 

Semangat kerja akan sangat berpengaruh terhadap kelancaran 

pekerjaan yang akan dilaksanakan dalam suatu kantor, baik itu kegiatan yang 

sifatnya rutin ataupun kegiatan yang dilakukan secara berkala. Karena dengan 

adanya semangat kerja yang tinggi pegawai akan bekerja dengan baik, 

sehingga tujuan yang telah ditetapkan juga akan tercapai secara efektif dan 

efisien.  

Pegawai yang memiliki semangat kerja yang tinggi akan diwujudkan 

dalam sikap atau perbuatannya dalam melaksanakan tugas, pegawai tersebut 

akan melaksanakan pekerjaannya dengan sungguh-sungguh, kreatif dalam 

bekerja  dan punya inisiatif dalam melaksanakan tugas. Demikian pula dengan 
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pegawai yang memiliki semangat kerja yang rendah, maka hal ini akan 

menutup kemungkinan aktivitas-aktivitas organisasi tidak akan berjalan 

dengan lancar  dan tujuan organisasi tidak akan tercapai dengan efektif dan 

efisien. Oleh sebab itu, semangat kerja pegawai perlu mendapat perhatian 

yang lebih serius dari pimpinan. 

Banyak usaha yang dapat dilakukan oleh pimpinan dalam 

meningkatkan semangat kerja para pegawainya. Misalnya dengan adanya 

pemberian insentif yang diberikan pimpinan kepada pegawainya, pimpinan 

dapat melakukan percepatan kenaikan pangkat untuk pegawainya, selain itu 

pimpinan juga dapat memberikan penghargaan ataupun insentif kepada para 

pegawai yang memiliki prestasi kerja yang baik. Dengan demikian para 

pegawai dapat meningkatkan semangat kerjanya pada suatu organisasi 

ataupun lembaga. 

Namun di lapangan berdasarkan observasi awal penulis lakukan 

tanggal 7 Oktober 2012 terlihat sebagian pegawai semangat kerjanya belum 

sesuai dengan yang diharapkan di kantor  Badan Pendidikan Dan Pelatihan 

Provinsi Sumatera Barat, hal ini terlihat dari fenomena-fenomena sebagai 

berikut : 

1. Masih ada sebagian pegawai yang belum memiliki inisiatif dan kreativitas 

dalam bekerja, hal ini dapat dilihat dari adanya pegawai yang hanya 

menunggu perintah dari atasan, baru melaksanakan tugas. 
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2. Masih ada pegawai yang belum bersemangat melaksanakan pekerjaan dan 

hanya sekedar melepaskan tanggung jawab, misalnya pekerjaan itu 

dilaksanakan asal-asalan sehingga hasilnya tidak maksimal. 

3. Masih ada pegawai yang belum mampu memanfaatkan waktu kerja mereka, 

terlihat dari menunda-nunda pekerjaan sehingga hasil kerja tidak sesuai 

dengan waktu yang direncanakan. Seharusnya pekerjaan itu sudah selesai 

tapi tertunda. 

Banyak faktor yang diduga mempengaruhi semangat kerja pegawai 

dalam bekerja salah satunya adalah pengawasan sesuai dengan pendapat 

Nawawi (1990:162) mengemukakan faktor-faktor yang mempengaruhi 

semangat kerja antara lain adalah “minat/perhatian terhadap pekerjaan, upah 

atau gaji, status sosial berdasarkan jabatan, tujuan yang mulia dan pengabdian, 

suasana lingkungan kerja, hubungan manusiawi yang dikembangkan, dan 

pengawasan dari pimpinan”. 

Selain itu Sastrohadiwiryo (2002:285) mengemukakan bahwa untuk 

meningkatkan morale kerja atau semangat kerja dapat dilakukan dengan 

pendekatan sebagai berikut:  

1) memberikan kompensasi kepada tenaga kerja dalam porsi 
yang wajar tetapi tidak memaksakan kemampuan 
perusahaan,  

2) menciptakan kondisi kerja yang menggairahkan semua 
pihak,  

3) memperhatikan kebutuhan yang berhubungan dengan 
spiritual kerja,  

4) pada saat penyegaran sebagai media pengurangan 
ketegangan kerja dan memperkokoh rasa setia kawan antara 
tenaga kerja maupun manajemen,  

5) penempatan tenaga kerja pada posisi yang tepat,  
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6) peran tenaga kerja untuk menyumbangkan aspirasinya 
mendapatkan tempat yang wajar. 
 

Menurut Siagian (2005:125) pengawasan merupakan proses 

pengamatan dari seluruh kegiatan organisasi guna lebih menjamin bahwa 

semua pekerjaan yang sedang dilakukan sesuai dengan rencana yang telah 

ditentukan sebelumnya. 

Seorang pimpinan harus mampu melakukan kegiatan pengawasan 

untuk dapat melihat keberhasilan dari suatu pekerjaan yang dilakukan oleh 

para pegawai. Dengan melakukan pengawasan maka diharapkan hasil yang 

akan diperoleh sesuai dengan ketentuan yang ditetapkan oleh pimpinan 

sebelumnya. Sehingga pimpinan harus melakukan pengawasan yang bertujuan 

bukan untuk mencari-cari kesalahan yang dilakukan oleh para pegawainya, 

tetapi untuk memecahkan permasalahan dan memberikan bimbingan ataupun 

arahan kepada pegawai yang bersangkutan.  

Menurut Murdick dalam Fattah (2008:101) menjelaskan bahwa 

pengawasan merupakan proses dasar yang secara esensial tetap diperlukan 

bagaimanapun rumit dan luasnya suatu organisasi. Ini sejalan dengan pendapat 

Siagian (2003:259) bahwa pentingnya pengawasan terlihat dari sebuah 

kenyataan bahwa manusia penyelenggara kegiatan operasional merupakan 

makhluk yang tidak sempurna dan memiliki keterbatasan. Sehingga 

pengawasan kerja sangatlah penting dalam setiap pekerjaan baik itu organisasi 

besar maupun organisasi kecil, karena dengan adanya pengawasan kerja yang 

baik maka suatu pekerjaan akan dapat berjalan dengan lancar dan dapat 

menghasilkan hasil kerja yang baik pula. 
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Berdasarkan faktor-faktor yang mempengaruhi semangat kerja antara 

lain adalah pengawasan. Dengan demikian Semangat kerja pegawai yang 

rendah diduga dipengaruhi oleh pengawasan yang dilakukan oleh pimpinan. 

Hal ini terlihat dari fenomena antara lain : 

1. Pimpinan kurang maksimal melakukan pengawasan terhadap pelaksanaan 

tugas pegawai sehingga pegawai sering menunda-nunda pekerjaan. 

2. Pimpinan kurang memberikan bantuan secara maksimal kepada pegawai 

untuk memperbaiki kekurangan yang ada terhadap pelaksanaan tugas 

pegawai yang bermasalah. Misalnya dalam menyelesaikan tugas yang 

akan dikerjakan oleh pegawai, pegawai tersebut mengalami kendala dalam 

melaksanakan tugas yang diberikan, namun pimpinan sering mengabaikan 

kendala-kendala yang dihadapi pegawai dalam melaksanakan tugas yang 

diberikan kepadanya.  

3. Pimpinan kurang memeriksa hasil kerja para pegawainya secara 

menyeluruh. Ini terlihat dari seringnya pimpinan meninggalkan 

ruangannya dan membiarkan hasil kerja para pegawainya bertumpuk di 

atas meja pimpinan. 

4. Pimpinan belum memberikan perhatian secara penuh dalam 

menindaklanjuti hambatan yang dihadapi pegawai dalam melaksanakan 

tugas. Misalnya pimpinan tidak memberikan penjelasan yang jelas 

terhadap kesalahan yang telah dilakukan oleh pegawainya. 

Berdasarkan fenomena di atas, maka penulis tertarik untuk melakukan 

penelitian dengan judul “Hubungan Pengawasan Pimpinan Dengan 
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Semangat Kerja Pegawai Badan Pendidikan Dan Pelatihan Provinsi 

Sumatera Barat”. 

 
B. Identifikasi Masalah 

Pada hakikatnya semangat kerja berasal dari diri seseorang dan tidak 

dari orang lain dengan kata lain semangat kerja bersifat individual. Tingkat 

semangat kerja seseorang berbeda-beda tergantung pada pandangan orang 

tersebut terhadap tugas mereka laksanakan. Semangat kerja harus dimiliki 

oleh seseorang dalam melaksanakan tugasnya agar tugasnya itu terlaksana 

dengan baik dan penuh rasa tanggung jawab. 

Semangat kerja adalah suatu sikap yang dimiliki oleh seseorang 

maupun kelompok dalam melakukan suatu pekerjaan dengan giat sehingga 

dapat mencapai tujuan organisasi lebih dari yang diharapkan. Menurut 

Nawawi (1990:162) mengemukakan faktor-faktor yang mempengaruhi 

semangat kerja antara lain adalah “minat/perhatian terhadap pekerjaan, upah 

atau gaji, status sosial berdasarkan jabatan, tujuan yang mulia dan pengabdian, 

suasana lingkungan kerja, hubungan manusiawi yang dikembangkan, dan 

pengawasan dari pimpinan”. 

Berkenaan dengan adanya gejala rendahnya semangat kerja pegawai di 

Badan Pendidikan Dan Pelatihan Provinsi Sumatera Barat, berdasarkan 

observasi yang dilakukan dapat diidentifikasi banyak faktor. Faktor tersebut 

antara lain : 1) pembinaan, 2) keamanan kerja, 3) perusahaan dan manajemen, 

4) pengawasan. Hal ini berdasarkan pendapat Anoraga dalam Yunesa 

(2011:6).  
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Sedangkan menurut Mangkunegara (1993:71) mengemukakan bahwa 

faktor-faktor yang mempengaruhi semangat kerja adalah faktor pegawai dan 

faktor pekerjaan yang meliputi 1) jenis pekerjaan, 2) struktur organisasi, 3) 

pangkat, 4) mutu pengawasan, 5) jabatan, 6) interaksi sosial, dan 7) hubungan 

kerja. 

Semangat kerja adalah hal yang harus dimiliki oleh setiap orang dlam 

melakukan setiap pekerjaannya. Berusaha melakukan pekerjaan dengan lebih 

giat, antusias dan sungguh-sungguh sehingga pekerjaan tersebut dapat 

diselesaikan dengan baik. Bahwa pengawasan merupakan salah satu faktor 

yang dapat mempengaruhi semangat kerja pegawai. Terkait dengan 

pengawasan dan semangat kerja pegawai, banyak permasalahan yang dapat 

diteliti diantaranya : 

1. Hubungan pengawasan pimpinan dengan semangat kerja pegawai di 

Badan Pendidikan Dan Pelatihan Provinsi Sumatera Barat 

2. Upaya peningkatan pengawasan oleh pimpinan di Badan Pendidikan Dan 

Pelatihan Provinsi Sumatera Barat 

3. Upaya meningkatkan semangat kerja pegawai di Badan Pendidikan Dan 

Pelatihan Provinsi Sumatera Barat 

4. Semangat kerja pegawai masih belum sebaik yang diharapkan 

5. Pengawasan yang kurang terlaksana dengan baik berhubungan dengan 

semangat kerja pegawai yang masih rendah. 
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C. Pembatasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi di atas, terlihat bahwa banyak faktor yang 

dapat mempengaruhi semangat kerja pegawai. Mengingat luasnya cakupan 

penelitian ini, penulis tidak akan meneliti seluruhnya, karena keterbatasan 

pengetahuan, waktu, biaya dan tenaga, maka penulis membatasi penelitian ini 

dengan judul Hubungan Pengawasan Pimpinan Dengan Semangat Kerja 

Pegawai Badan Pendidikan Dan Pelatihan Provinsi Sumatera Barat. 

 
D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan pembatasan masalah di atas maka masalah yang akan 

dikaji dalam penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut : 

1. Bagaimana semangat kerja pegawai dalam melaksanakan pekerjaan pada 

kantor Badan Pendidikan Dan Pelatihan Provinsi Sumatera Barat? 

2. Bagaimana pengawasan yang dilakukan oleh pimpinan pada kantor Badan 

Pendidikan Dan Pelatihan Provinsi Sumatera Barat? 

3. Apakah terdapat hubungan antara pengawasan pimpinan dengan semangat 

kerja pegawai pada kantor Badan Pendidikan Dan Pelatihan Provinsi 

Sumatera Barat? 

 
E. Tujuan Penelitian 

Sesuai dengan pembatasan masalah yang telah dikemukakan di atas 

maka tujuan dari penelitian ini adalah untuk memperoleh informasi tentang: 

1. Semangat kerja pegawai pada kantor Badan Pendidikan Dan Pelatihan 

Provinsi Sumatera Barat 
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2. Pengawasan yang dilakukan oleh pimpinan kepada pegawai pada 

kantor Badan Pendidikan Dan Pelatihan Provinsi Sumatera Barat 

3. Hubungan antara pengawasan dengan semangat kerja pegawai pada 

kantor Badan Pendidikan Dan Pelatihan Provinsi Sumatera Barat. 

 
F. Kegunaan Penelitian 

Penelitian ini penulis lakukan agar dapat berguna bagi: 

1. Pimpinan kantor Badan Pendidikan Dan Pelatihan Provinsi Sumatera 

Barat sebagai bahan pertimbangan dalam melakukan pengawasan 

terhadap pelaksanaan tugas pegawai 

2. Pimpinan kantor Badan Pendidikan Dan Pelatihan Provinsi Sumatera 

Barat dalam upaya meningkatkan semangat kerja pegawai dalam 

melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya 

3. Pegawai sebagai bahan masukan dalam upaya meningkatkan semangat 

kerja dalam menyelesaikan pekerjaan 
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BAB V 
KESIMPULAN DAN SARAN 

 
A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pengujian hipotesis tentang Hubungan 

pengawasan pimpinan dengan semangat kerja pegawai di Badan Pendidikan 

dan Pelatihan Provinsi Sumatera Barat, dapat penulis simpulkan : 

1. Pengawasan yang dilakukan pimpinan di Badan Pendidikan dan Pelatihan 

Provinsi Sumatera Barat berada pada kategori cukup. Hal ini dapat dilihat 

dari perbandingan skor rata-rata (mean) yang diperoleh dengan skor ideal 

dikali 100%. Mean yang diperoleh 118,32, standar deviasi 10,65 dengan 

persentase yaitu dengan skor 79%. 

2. Semangat kerja pegawai di Badan Pendidikan dan Pelatihan Provinsi 

Sumatera Barat berada pada kategori baik. Hal ini terlihat dari perbandingan 

skor rata-rata (mean) yang diperoleh dengan skor ideal dikali 100%. Mean 

yang diperoleh 121,25, standar deviasi 8,10, dengan persentase yaitu dengan 

skor 80,83% 

3. Hubungan antara pengawasan pimpinan dengan semangat kerja pegawai di 

Badan Pendidikan dan Pelatihan Provinsi Sumatera Barat adalah berbentuk 

linear positif, dengan nilai koefisien korelasi r hitung sebesar 0,65 > r tabel 

0,320 Pada taraf kepercayaan 95%. 

Terdapat hubungan yang berarti antara pengawasan pimpinan dengan 

semangat kerja pegawai di Badan Pendidikan dan Pelatihan Provinsi Sumatera 
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Barat. Keberartian hubungan tersebut ditunjukkan dengan diperolehnya nilai t 

hitung > t tabel yaitu 5,13 > 0,201 pada taraf keprcayaan 95%. 

B. Saran 

1. Hasil penelitian menunjukan pengawasan yang dilakukan pimpinan di 

Badan Pendidikan dan Pelatihan Provinsi Sumatera Barat berada pada 

kategori ”cukup”. Untuk itu diharapkan kepada pimpinan agar dapat 

meningkatkan pengawasannya sebab dalam pengawasan itu diharapkan 

tujuan akan dapat tercapai secara efektif dan efisien. Upaya yang dapat 

dilakukan untuk meningkatkan pengawasan dalam organisasi yaitu dengan 

cara menigkatkan pengetahuan atasan mengenai pengawasan, usaha tersebut 

lebih diarahkan pada peningkatan pengawasan dalam hal memeriksa, 

menilai, waktu pelaksanaan dan tindak lanjut dari pengawasan itu sendiri. 

Sehingga dengan adanya pengetahuan tersebut maka atasan dapat 

melakukan pengawasan dengan efektif dan dalam melaksanakan 

pengawasan atasan sebaiknya melakukan pengawasan terhadap semua aspek 

yang berkaitan dengan tugas yang diawasi agar atasan mendapatkan 

gambaran yang jelas mengenai pekerjaan yang dilakukan oleh pegawai. 

2. Semangat kerja pegawai di Badan Pendidikan dan Pelatihan Provinsi 

Sumatera Barat berada pada kategori “baik”. Untuk itu diharapkan kepada 

atasan agar dapat memperhatikan dan berusaha memenuhi kebutuhan para 

pegawai melalui perbaikan pelaksanaan pengawasan tersebut, sehingga para 

pegawai memperoleh semangat kerja yang baik. 



64 

 

 

 

3.  Karena terdapat hubungan yang signifikan antara pengawasan pimpinan 

dengan semangat kerja pegawai di Badan Pendidikan dan Pelatihan Provinsi 

Sumatera Barat, maka diharapkan kepada atasan yang terkait untuk 

memberikan perhatian demi menumbuhkan dan meningkatkan semangat 

kerja pegawai melalui perbaikan pelaksanaan pengawasan, sehingga tujuan 

dari organisasi dapat tercapai dengan baik dan bagus. 
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